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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Kevalidan bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan di kelas IV SDN 067257 Kec. Medan Amplas tergolong sangat valid. Nilai validitas sebelum revisi sebesar 67%, kemudian setelah revisi meningkat menjadi 89%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan seperti perubahan warna, penambahan daftar isi, dan penomoran halaman berhasil meningkatkan kualitas bahan ajar.
2. Kepraktisan penggunaan bahan ajar PBL dinilai sangat baik oleh guru dengan respon guru mencapai 92% pada penilaian kepraktisan bahan ajar. Guru menganggap bahan ajar ini mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sementara siswa merasa proses belajar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
3. Efektivitas bahan ajar berbasis PBL dalam meningkatkan minat belajar siswa terbukti cukup tinggi, dengan nilai efektivitas yang diperoleh sebesar 78% berdasarkan hasil angket respon siswa setelah penggunaan bahan ajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran pecahan menggunakan bahan ajar ini.
5.2 Saran
1. Bagi Guru: Disarankan untuk mengimplementasikan bahan ajar berbasis Problem Based Learning yang memuat unsur budaya lokal secara lebih luas dalam pembelajaran matematika agar minat dan motivasi belajar siswa semakin meningkat serta pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
2. Bagi Sekolah: Sekolah hendaknya mendukung pengembangan dan pemanfaatan bahan ajar inovatif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan budaya setempat, serta memberikan pelatihan bagi guru agar mampu mengoptimalkan penggunaan bahan ajar berbasis Problem Based Learning secara efektif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi matematika lainnya dengan pendekatan yang berbeda, serta melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang bahan ajar ini terhadap prestasi dan sikap belajar siswa.
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